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April 2009, Pengiriman
Pertama Tangguh

[JAKARTA] Menteri Ener-
gi dan Sumber Daya Mineral,
Purnomo Yusgiantoro menya-
takan, pengiriman pertama
LNG Tangguh di Papua Barat
mundur dari rencana awal
yang semula dijadwalkan pa-
da Februari 2009 menjadi
April 2009.

“Pengiriman jadi April
terkait masalah teknis com-
missioning (uji coba peralat-

_an kilang). Kami ingin me-
mastikan semua berjalan de-
ngan lancar baru dilakukan
pengiriman pertama,” ujar
Purnomo Yusgiantoro ‘di
Jakarta, Rabu (10/12).

Ditambahkannya, keter-
Jambatan jadwal pengiriman
telah diketahui dan disepaka-
ti oleh Korea Selatan dan Fu-
jian, Tiongkok sebagai pem-
beli LNG Tangguh. Pengirim-
an pertama produksi LNG

_Tangguh akan terlebih da-
hulu ke Korea, kemudian
‘Tiongkok. ;

Pemerintah akan meng-
ekspor LNG Tangguh ke Ko-
rea Selatan sebesar 550.000 ri-
bu ton per tahun dengan ma-
sa kontrak 20 tahun. Semen-
tara ke Tiongkok, pemerin-
tah terikat kontrak pengi-
riman LNG sebesar 2,6 juta
ton per tahun selama 25
tahun. ;

Terkait negosiasi kontrak

- LNG Tangguh dengan peme-
rintahan Tiongkok diutara-
kan, Purnomo negosiasi te-
tap akan berjalan. Negosiasi
masih ditangani oleh Mente-
i Kenangan Sri Mulyani.

BP Migas melaporkan, Se-
bagian besar konstruksi pro-
yek Tangguh di Papua Barat
kini telah selesai dan kini se-
dang dalam pelaksanaan tes-
ting dan uji coba tiap peralat-
an kilang (commissioning).
Progres secara keseluruhan
telah mencapai 94,8% atau
sedikit lebih tinggi dari ren-
cana yang sebetulnya diper-
kirakan sebesar 94,6%.

Pembangunan kilang
LNG baik train 1 dan 2 telah
mencapai 96,3% dan pemba-
ngunan Gas Pipelines Feed
(GPF, baik platform maupun
pipelines) telah mencapai
99,9%.

Sebanyak 7 buah kapal

tanker yang digunakan
untuk menga::zgcnut LNG dari

Kilang Tangguh pun siap di-
operasikan. Semua kapal te-
lah sukses menjalani uji coba
dan siap diserahterimakan.

Tujuh kapal tanker terse-
but dibuat di Korea, masing-
masing oleh Samsung (3 ka-
pal) yaitu Tangguh Foja,
Tangguh Jaya dan Tang-
guh Palung, kemudian oleh
Hyundai (2 kapal) yaitu
Tangguh Hiri dan Tangguh
Sago serta oleh Daewoo (2 ka-
pal) yaitu Tangguh Towuti
dan Tangguh Batur.

Untuk mengakomodasi
kepentingan nasional, peme-
rintah mensyaratkan konsor-
sium pemilik kapal tersebut
melibatkan pengusaha nasio-
nal, sehingga mereka me-
nguasai saham antara 5%
sampai 30%. [DLS/M-6]




W HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS @ SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA
KODE: 0O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA
B MIGAS DAN PANAS BUMI 0 PANSUS ANGKET
- O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT @
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11(12)13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 27 28 29 30 31
HALAMAN : ” TAHUN 2008

[JAKARTA] Pemerintah di-
minta untuk segera menurun-
kan harga solar bersubsidi se-
belum akhir tahun ini. Penu-
runan harga solar seharusnya
sudah dilakukan pada awal
Desember, seiring dengan an-
jloknya harga minyak dunia
ke level US$ 40 per barel.

Direktur Eksekutif Refor-
miner Nanda Avian dan peng-
amat kebijakan publik Andrin-

“haniago mengemukakan
1%, di Jakarta, Rabu (10/12).

Menurut Nanda, penuru-
nan harga solar harus dilaku-
kan secepatnya karena itu
akan menjadi stimulus ba-
gi perekonomian Indonesia
yang sedang mengalami Kkri-
sis. “Lebih cepat lebih baik
agar perekonomian tidak le-
bih lama lagi mengalami stag-
nasi. Penurunan Rp 500-800
per liter masih visibel untuk
APBN-P (Anggaran Pendapat-
an dan Belanja Negara Per-
ubahan) 2008,” ujarnya.

Apalagi, sambungnya, pe-
merintah telah mendapatkan
keuntungan dari harga premi-
um yang sudah di atas harga
I-~akonomiannya selama No-
‘wsber dan Desember ini. Har-
ga premium saat ini Rp 5.500/
liter, sedangkan harga keeko-

.

Sebelum Akhir Tahun

nomiannya Rp 5.297/liter.

“Premium masih di atas
harga keekonomiannya. Pre-
mium yang seharusnya ba-
rang subsidi tidak lagi disub-
sidi. Penurunan harga solar
bisa disubsidi dari premium,”
katanya.

Dia menambahkan, de-
ngan harga minyak anjlok ke
level US$ 40/barel, rata-rata
ICP selama 2008 sebesar US$
97 per barel. Hanya selisih se-
kitar US$ 2 dari pagu asumsi
ICP APBN-P 2008, US$ 95 per
barel.

Meskipun nilai tukar rupi-
ah melemah hingga Rp 12.000,
rata-rata kurs dolar selama
2008 masih sekitar Rp 10.000.
Pagu kurs dalam APBN-P 2008
sebesar Rp. 9.100 per dolar AS.

Andrinof meminta peme-
rintah jangan hanya melihat
kebijakan penurunan solar
dari kacamata akuntansi se-
mata. Penurunan harga solar
akan menguntungkan karena
mendorong pergerakan eko-
nomi dan membantu industri
yang tertekan.

“Kelambanan pemerintah
menurunkan harga solar sete-
lah pengumuman penurunan
menjadi pertanyaan bagi ma-
syarakat. Realisasi penuru-

nan harga solar seharusnya
bisa dilakukan seminggu sete-
lah pengumuman penurunan
harga,” ucapnya.

Sementara itu, Menteri
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro
mengungkapkan, pemerintah
saat ini sedang memperhi-
tungkan penurunan harga so-
lar melihat perkembangan
harga minyak, kurs dan aspek
lainnya termasuk keputusan
rapat Organisasi Negara
Pengekspor Minyak (OPEC)
yang akan memangkas pro-
duksi minyaknya.

“Ada banyak pertimbang-
an, perkembangannya masih
fluktuatif dan harus diputus-
kan dalam sidang kabinet ber-
sama menteri keuangan,
presiden dan wakil presiden,”
tuturnya.

Pemerintah sebelumnya
telah memutuskan akan me-
nurunkan harga premium
dan solar pada 1 Januari men-
datang, namun belum menye-
butkan besarannya.

Dari Medan, Ketua Asosia-
si Pengusaha Indonesia Su-
matera Utara (Apindo Sumut)
Parlindungan Purba mengata-
kan, penurunan harga BBM
premium oleh pemerintah

an Harga Sola




«

Harga \. Harga

Harga Harga

Keekonomian Subsidi Keekonomian Subsidi

Mrlngun

ICP  : ndonesia Crude Price (patokan harga minyak mentah di lndonesla)

Fakta : rata-rata ICP November 2008 US$ 49,32 per barel, harga minyak mentah
 di pasar internasional pada Selasa (9/12) US$ 42,07 per bafel ?

Sumber: Depammen Energi dan Sumber Daya Mineral, Desember 2008

Rp 500 per liter, dijamin be-
lum dapat membuat Indone-
sia keluar dari persoalan kri-
sis Keuangan global. “Bangsa
ini dapat bertahan mengha-
dapi Kkrisis bila pemerintah ju-
ga menurunkan harga bahan,
bakar solar,” tukasnya.
Dia berpendapat penuru
nan harga premium bila tidak
disertai dengan harga solar
justru akan berimbas ke du-
nia industri selain transporta-
si. Dunia industri justru akan
tetap merasakan dampak kri-
sis tersebut.
- “Kami sangat mengharap
kan kepada pemerintah untuk
menurunkan harga solar se-
lain premium. Permintaan ka-
mi, harga solar minimal ditu-

KAKTIKA

runkan Rp 1 .000,” ucapnya.
Dia meyakini penurunan
harga solar akan dapat mem-
bantu pengusaha dalam dunia
industri untuk mencegah,
atau memperkecil pengurang-
an jumlah pekerja pabrik di
tengah krisis aat ini.
“Penurunan harga premi-
um sebesar Rp 500 saja belum
dapat mengurangi beban hidup
masyarakat. Penurunan oleh
pemerintah juga belum dapat

~menjamin terjadinya penuru-

nan harga kebutuhan pokok.
Kami sangat mengharapkan
agar pemerintah pun menganti-

'~sipas1haltersetmt,ju@mem

bantu mengurangi beban ka-

langan pengusaha industri,”
katanya. [AHS/DLS/M 7



w HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
0 KOMPAS ® SUARA PEMBARUAN
0 KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
© RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA
KODE: 0O LISTRIK 0] MINERAL, BATU BARA 0 UMUM
B MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET
- 00 ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOV @
1 2 3 456 7 8 9 10 11(12) 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN : 1'), TAHUN 2008

Elpiji Langka
- [JAKARTA] Pertamina ti-
o dak memperhitungkan lon-
} 4 jakan permintaan gas elpiji
menjelang hari raya besar

Idul Adha pada 8 Desember la-
lu, yang mencapai 3.600 met-
rik ton (MT)/hari. Akibatnya,
terjadi kelangkaan suplai
elpiji di Jawa Barat, Jawa Te-
ngah, dan Jawa Timur, terma-
suk di DKI Jakarta. -

Pertamina hanya menye-
diakan stok 2.700 MT/hari.
“Seminggu sebelum Idul Adha,
mendadak terjadi peningkatan
permintaan dari 2.700 menjadi
3.600 MT. Sementara itu, dua

- kilang Pertamina tidak berope-
rasi sehingga ada penurunan
produksi. Selain itu, suplai
pun terlambat,” ujar Direktur
Pemasaran dan Niaga Pertami-
na, Ahmad Faisal di Jakarta,
Rabu (10/12).

Kilang Balongan yang
memproduksi elpiji, berhenti
beroperasi karena pemelihara-
an rutin, dan akan beroperasi
kembali 17 Desember nanti.
Kilang Cilacap mengalami
gangguan, sehingga kebutuh-
an elpiji di Jawa Tengah pun ti-
dak bisa terpenuhi.

Terminal elpiji di Jawa Ba-
rat dan Surabaya, terpaksa
menyuplai kebutuhan elpiji
ke Jawa Tengah. Lonjakan
permintaan mengakibatkan

b stok elpiji habis lebih cepat.




. Direktur Utama Pertami-
- na, Arie Soemarno menutur-

- kan, pengiriman terkendala

‘gangguan cuaca. “Tapi kini,
kelangkaan di sejumlah dae-
rah sudah dapat diatasi. Per-
tamina sedang membuat ja-

ringan pengamanan dengan
Gnenambah armada kapal,”

por 20.000 MT. “Kami sedang
memperhitungkan permintaan
elpiji menjelang hari raya besar
nasional selama Desember ini.
Stok akan ditambah sekitar 1,5
kali lipat dari cadangan sebe-
lumnya,” katanya.

Berlanjut
. Sedangkan, progres kon-
versi minyak tanah ke elpiji

ha kecil menengah, diungkap-
kan Faisal, saat ini sudah

’ SPAGNATIUS LILIEK
Pekerja merapikan tabung gas 3 kilogram di antara truk agen yang antre untuk mengisi gas di Stasiun Pengislan
Bahan Bakar Elpiji (SPBE) di Kembangan, .lakana Barat, Rabu (10/12).

mencapai 13,575 juta babung
dan kompor.

- Berbeda dengan pernyata-
an Dirut Pertamina bahwa ke-
langkaan sudah bisa diatasi, di
lapangan terjadi sebaliknya.
Kelangkaan elpiji di sejumlah
tempat terus berlanjut.

Sejumlah agen yang ber-
ada di Jakarta mengaku, su-
dah beberapa hari terakhir ti-
dak mendapat pasokan ta-
bung gas elpiji, khususnya
yang berukuran 3 kg.

“Biasanya, pada hari-hari

. normal dalam sehari empat
truk memasok tabung gas
. ukuran 3 kg. Selmng,_stxdahd—

- ua hari truk tidak datang,” kata

salah satu agen resmi elpiji di
bilangan Tanah Abang V, Zul-

£ kifli, Kamis (11/12) di Jakarta.

Dia juga menjelaskan, da-
lam keadaan seperti ini, pi-

- haknya terpaksa menaikkan
« harga gas kepada pengecer

untuk menutupi biaya opera-

.sional. Biasanya, agen itu

menjual sekitar 2.200 tabung
as ukuran 3 kg, namun da-

* sokan sama sekali.

“Terpaksa harga Kkita na-

‘ikkan sedikit di atas harga

pemerintah, dari yang sebe-
lumnya Rp 12.750 menjadi
Rp 13.200/tabung. Itu untuk
menutupi biaya operasional
kita karena tidak ada transak-
si,” ucap Zulkifli.

Di Bekasi, kondlsinya juga
sama. Sejumlah agen gas me-
ngeluh karena semenjak Hari
Raya Idul Adha hingga seka-
rang, pasokan gas ukuran
3 dan 12 kg sangat terbatas.
Sejumlah warga Bekasi ter-
paksa beli gas ke Jakarta.

Hendri Sitepu, agen gas el-
piji di Jalan Raya Kranggan,
Jatiasih, Bekasi, mengaku ke-
langkaan elpiji terjadi hampir

~ sepekan ini. [DLS/YRS/E-5]
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Parah, Kelangkaan
Elpiji di Semarang

[SEMARANG] Kelang-
kaan elpiji di Kota Sema-
rang, Jawa Tengah, ber-

kan antrean panjang peng-
ecer di distributor elpiji.
Banyak pengecer yang
sampai harus bermalam di
sekitar distributor untuk
mendapatkan elpiji.
Juminah (48), pengecer
asal Kelurahan Muktihar-
jo Kidul, saat ditemui di
salah satu distributor elpi-
ji di Jalan Barito, Rabu
(10/12), mengaku terpaksa
bermalam untuk membeli
25 tabung isi 3 kg.
Demikian pula dengan
Arifin (52), pengecer war-
ga Margosari, Kelurahan
Simongan mengaku sudah
berkeliling ke dua distri-
butor dan tiga SPBU pen-
jual elpiji isi 3 kg, namun

hasilnya nihil.

~ Satrio, penanggung ja-
wab PT Wahyu Jaya, dis-
tributor elpiji di kawasan
Pamularsih, mengatakan,
kelangkaan elpiji ini su-
dah memasuki pekan ke-
dua. Tingginya perminta-
an masyarakat membuat
antrean panjang tabung
elpiji pengecer di depan
gudangnnya.

Menurut Satrio, da-
lam kondisi normal, gu-
dangnya bisa terisi 2.000
tabung elpiji isi 3, 12 dan
15 kg. Namun, sejak ke-
langkaan terjadi, gudang-
nya hanya terisi 60-80 ta-
bung setiap hari.

Menanggapi kelang-
kaan tersebut, Kepala
Distribusi Gas Domestik
Pertamina Semarang,
Kusnendar mengatakan,
kelangkaan tersebut di-
sebabkan terhambatnya
pasokan akibat cuaca bu-
ruk di laut Jawa. [142]
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' , SHiPeriksa Ginting

ELPUJI KOSONG - Gas elpiji yang dibutuhkan warga untuk memasak kini sulit didapatkan, termasuk juga

? di wilayah Bogor. Sejumlah pedagang gas elpiji ukuran tiga kilogram mengatakan pasokan bahan bakar itu
"~ sering telat sehingga mereka tidak bisa melayani warga yang sangat membutuhkan.
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Menanti harga premium turun lagi .

Harga premium dijanjikan kembali turun pada 1 Januari 2009 .
Bersamaan dengan itu, pemerintah membuka pintu lebar-lebar
juga menurunkan harga solar. Namun, berapa besaran
penurunan harga itu masih belum dipastikan.
Ada yang mempertanyakan mengapa penurunan sebelumnya begitu tipis
dan ada pula yang menuding pemerintah telah menangguk keuntungan dengan
harga BBM saat ini. Betulkah ada perhitungan lain di luar perhitungan keekonomian, politis misalnya?

Alvin Lie, anggota Komisi VIl DPR F-PAN
“Penurunan BBM bukan semata mata perhitungan ekonomi tapi juga politik. Perkiraan
saya pemerintah akan kembali menurunkan BBM pada Februari 2009, dekat-dekat
pelaksanaan pemilu. Idealnya untuk premium bisa turun pada kisaran Rp4.000 sampai
Rp5.000 per liter dengan asumsi harga minyak dunia pada level saat ini.”

Kurtubi, Direktur Center of Petroleum and Energy for Economics Studies
“Kecewa...dengan premium turun Rp500, Organda bisa jadi tidak akan
turunkan tarifnya, kecuali turunnya kalau Rp1.000. Apalagi solar sama sekali
bergeming sehingga sektor riil tidak terbantu.”

Purnomo Yusgiantoro,

Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral

“Harga premium, terbuka peluang harga itu untuk
dievaluasi lagi." -

Susilo Bambang Yudhoyono, Presiden
“Kita sedang excercise melakukan dengan cermat, oleh Menkeu, menteri ESDM, dan
menteri terkait untuk melihat peluang, menurunkan kembali premium dan juga solar.”

-

et 2

Jerbagai asumsi harga premium
yang akan terjadi pada 1 Januari 2008

Sumber Harga dasar Pajak-pajak

. . . J . . . . [
Jan, Feb. 5 Apr. A 5 Agt. ' ) . ) 10 Des.
Sumber: Ditjen Migas, diolah . BISNIS! ADI PURDIYANTO
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Pertamina impor elpiji 1 juta ton per tahun

Oleh RUDI ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Pertamina
o ) mengimpor elpiji dari

- Timur Tengah sebanyak

satu juta ton per tahun selama
10 tahun mulai 2009 untuk
mengantisipasi peningkatan
permintaan akan mencapai 3,3
juta ton per tahun.

Di sisi lain, kelangkaan ba-
han bakar itu di sejumlah dae-
rah yang sudah berlangsung
dalam 2 minggu terakhir ini

masih terus berlangsung. Kon--

sumen rumah tangga mengha-
tapkan BUMN rmgas itu bisa

ga Pertamina Achmad Faisal
mengatakan perseroan telah

menetapkan satu perusahaan
trader asal Timur Tengah seba-
gai pemenang tender, dari 16
perusahaan peserta, termasuk
perusahaan minyak skala be-
sar. Dia berharap penandata-
nganan kontrak pengadaan el-
piji tersebut bisa dilakukan pe-
kan depan.

“Sebelumnya kami sudah
undang 16 perusahaan besar-
besar, seperti Shell, BP, Petro-
nas, Saudi Aramco, dll. Seka-

-rang kami sudah tetapkan pe-

menangnya, yaitu trader asal
Timur Tengah. Tapi saya belum

~bisa sampaikan hingga waktu

penandatanganan pekan de-
pan,” jelasnya, kemarin.

er; Faisal mengatakan penawar-
an trader tersebut jauh lebih

murah dari penawaran perusa-
haan minyak. |,

Dia mengungkapkan bila
perusahaan minyak mengaju-
kan harga FOB lebih tinggi
US$4-US$8 per ton, trader
justru sanggup menawarkan
harga lebih rendah dan CP
Aramco.

Vice President Gas Dom&tik
Pertamina Wahyudin Akbar
mengatakan tingkat konsumsi
elpiji akan naik menjadi 3-3,3
juta ton per tahun mulai tahun

depan, naik 1,3 juta ton dari-

perkiraan konsumsi tahun ini.
Menurut dia, saat ini tingkat
konsumsi elpiji mencapai 2 juta
ton, dengan 1,3 juta ton di an-
taranya merupakan elpiji ke-
masan non 3 kg.
“Tahun depan, kemasan non

3kgkonsumsmyamungkmha
nya naik maksimal 1,5 juta ton.
Sisanya adalah elpiji kemasan 3

’kg. Program konversi mendo-

rong tingkat pertumbuhan
konsumsi sebanyak 15.000 ton

per bulan,” ungkapnya.

Segera dipasok

Di sejumlah daerah kelang-
kaan elpiji masih terus terjadi.
Di Bandung, kelangkaan sudah
terjadi sejak 2 minggu terakhir,
sementara di Surakarta sudah
terjadi dalam seminggu ini.

Berkaitan dengan kelangka-
an itu, agen dan distributor me-
minta Pertamina segera me-
normalkan pasokan bahan ba-
Kar itu pada akhir pekan ini,
terutama elpiji ukuran 12 kg.

“Kelangkaan sudah terjadi 2
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Premium bisa R
RpS. ZOO/hter

Oleh RUDI ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA.Pm'lntahmunpmyelmkanhamdasarpmhm
pada 1 Januari 2009 berada di level Rp4.200 per liter, sehingga bila
ditambah komponen pajak, biaya distribusi, dan margin, harga
premium RON 88 pada tahun depan sekitar Rp5.200 per liter.

_ Dirjen Minyak dan Gas Bumi, Depar-
temen Energi dan Sumber Daya Mine-
ral (ESDM), Evita Herawati Legowo,
mengatakan berdasarkan perhitungan
pemerintah, harga dasar premium pa-
da 1 Januari 2009 sekitar Rp4.200 per
liter.

Nilai itu, lanjutnya, belum memper-

hiturigkan pajak pertambahan nilai -

(PPN) dan pajak bahan bakar kendara-
an bermotor,

“Angka itu masih mentah, belum di-
tambah elemen lain, pajak saja belum.
Selain itu, ada perhitungan alpha,” ujar
Evita seusai rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi VII DPR, kemarin.

Namun,beberapaanggotaDPRm
ragukan kesahihan perhitungan peme-
rintah. Mereka bahkan menyatakan
harga dasar premium bersubsidi itu se-
sungguhnya berada di posisi Rp3.600
per liter, sehingga harga premium sete-
lah pajak, biaya distribusi, dan margin

Angka Rp4.200 per liter itu muncul
setelah anggota Komisi VI DPR Bam-

bang Wuryanto mengungkapkan hasil
perhitungannya terhadap harga dasar

Seharusnya, menurutnya, bila di-
tambahkan dengan elemen pajak dan
biaya alpha 9% pada bulan sebelum-
nya, harga premium RON 88 bisa dite-
tapkan pada level Rp4.500 per liter.

“Perhitungan ini sejalan dengan per-
nyataan Wapres Jusuf Kalla bahwa har-
ga premium sudah tidak disubsidi lagi.
Ini pemerintah malah untung. Kalau
keberatan dengan. perhitungan kami,
silakan buka exercise yang dilakukan
pemerintah sebenarnya berapa...,” te-
gas Bambang, anggota DPR dan Fraksl
PDIPitu.

-Namun, kata Evita, angka itu sudah
termasuk pajak. “Yang jelas perhitung-
an kami tidak sama Pak, tidak serendah
itu: Perhitungan kami hingga 1 Desem-
ber harga premium adalah Rp4.200

per liter,” ujar Evita sebelum dualat,_

usauapatltu

PerhltunganhargaBBMunmlia-'

nuari 2009 dilakukan pada 26 Novem-

p4.200-
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o

: Irasional :
- Namun, Dirut PT ___

-PenaminaAnHer-’ TRV
Ly o Breakin

pasar premium saat g
ini cenderung ira-  Ketik: REGlspasilBNE

tif dengan kecende-

ber-25 Desember 2008. Pada 25

Desember, Dirjen Migas mengajukan.
anglmlmpaanentenESDMurkadx- %

',” dahmsndangkabmettexba

BBMbersubsndn. KBy

Dwempatyanssamaénsgml(omx-

te Badan Pengatur Hilir Migas Jugi Pra-

jogio mengatakan bila diasumsikan

‘hargarata-rataICPsebulanuerakhlruﬁ

sebesar US$45 per barel, ditambah de-
ngan delta untuk premium yang men-
capai US$17 per barel, mid oil plat;s of

Singapore (MOPS) pretmum mencapai

US$62perbare1. :
Apabila ditambah dengan kompo-

‘nen pajak dan alpha 9%, lanjutnya,
harga premium saat ini memang sudah -

di bawah harga jual eceran PT Perta-
mina. “Jadinya harga akan berada di
sekitar Rp5.300 sampai Rp5.400 per
liter dengan asumsi kurs rupiah terha-
dapdolaerllOOO,Jelasnya .

mengungkapkan

sional dan fluktua-

.mnsanha:ganulebmmdahdmmda

mmyakmmtah.Dmbahkanmenyebut
hargapretmum di pasaran internasio-
nal, seperti Singapura, lebih rendah

US$6-US$7 danpada harga nunyak »

“Kalau solar memang masih lebih
unggIUS$17dan}mrgammyakperba
ml.'lhpiinrsusahdmmdiksikarenapa-
sar bergerak terus,” jelasnya. :

Menyangkutpenurunanhargasolar

Evita enggan mengungkapkan kisaran
penurunannya dengan alasan masih
dilakukan evaluasi. Namun, sebelum-
nya dia memprediksikan penurunan
harga solar akan kuzang dari Rp500
per liter. - !

“Mungkm [penurunan harga solar]
lebih kecil [dari Rp500 per liter], ber
gantung padahargaICPdankms dolar
AS. Kalau normal-normal saja, perge-
rakannya sempit seperti sekarang,
- mungkin memang akan lebih kecil,”

katanya. (rudi.ariffianto@bisnis.co. id)

News
Ekonomi & Blsnls

Via SMS
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Pasokan LPG Tersendat i a
p— Seorangpemgasmemusahkantabmggasu’ﬁkosmg salah satu agen
LPG di Solo, Kamis (11/12). hskaleland(aBHLPGselmdla
m;mmmwmhhwmmm
LPG hanya untuk dua tabung per orang.
29
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Mema DR K by b g N
' ' untuk konsumsi rumah tangga maupun keperluan usaha
isruh pasokan elpiji yang telah | mikro dan kecil, merupakan buah kebijakan energi
Pgacs kebutuhan.pok.ok. : ‘:erll":;:ghht:henl;dgupaya keras mendorong masyarakat
masyarakat kembali teljadl:- Jelas, menggunakan elpiji dan bertahap mengurangi hingga
hal ini tentu dapat mengusik rasa - menyetop pasokan minyak tanah yang lebih besar subsi-
- dinya. Masyarakat menjadi sangat tergantung. Dalam

- keadilan mereka.

konteks konversi itu, pemerintah berhasil.

Kita berpendapat, kompensasi kebijakan itu mestinya
“dibayar mahal” pemerintah dengan jaminan suplai.
Pasokan selalu tersedia di pasar. Kecepatan suplai harus
berkali-kali lipat dari kebutuhan. Tanpa keandalan sup-
lai, pemerintah ibarat menyia-nyiakan pengorbanan dan
kepercayaan rakyat. Padahal, dalam suasana politik yang
semakin riuh, bersamaan pula dengan persoalan eko-
nomi yang membelit seperti pemutusan hubungan kerja,
pengorbanan dan kepercayaan kepada pemerintah jelas
merupakan barang mewah yang harus dijaga ketat.

Sejauh ini, kelangkaan elpiji di wilayah tertentu terjadi
akibat tersendatnya pasokan. Kilang Pertamina mema-
suki fase perawatan rutin sehingga tidak berproduksi. Ini
faktor teknis. Di samping itu, pasokan bahan baku ke
kilang terhadang kesulitan transportasi karena faktor
cuaca dan iklim yang kurang bersahabat.

Faktor teknis ataupun alam tentu dapat d.ikelola
dengan baik. Faktor teknis punya hitungan teknis pula
sehingga pergerakan barang dapat diprediksi dan di-
antisipasi dengan kalkulasi cermat dan matang. Adanya
pasar yang besar tentu membutuhkan suplai besar pula.
Ini persoalan manajerial. i

Tanpa kemampuan memenuhi permintaan pasar yang

tercipta dari kebijakan pemerintah sendiri, menuntut -

langkah antisipatif. Kalkulasi input, proses, distribusi

kelemahan kebijakan konversi minyak tanah
ke elpiji. Pengakuan Pertamina bahwa badan usaha milik
negara itu sebagai "penguasa tunggal” pasar elpiji kewa-

- lahan memasok pasar tidak bisa berhenti hanya sebatas

- Lagi-lagi kisruh pasokan elpiji membuat kita bertanya,
apakah ini cermin besar kebijakan sepotong-sepotong, ad
hoc, yang selalu berhenti pada target jangka pendek?
Sasaran dan konsekuensi lanjutan serta perspektif jangka
panjang kebijakan sering kali terlupakan dalam proses

.pengnmbilan suatu keputusan strategis.

Pemerintah sejatinya sangat paham bahwa BBM dan
gas, beras, pupuk, harus selalu tersedia memenuhi
kebutuhan rakyat dengan harga rasional, di tengah

“impitan kesulitan ekonomi saat ini. Dan dalam suasana
politik yang mulai memuai, komoditas dagangan tersebut

dapat pula "didagangkan” melampaui hukum pasar, tak
sebatas permintaan dan penawaran pasar saja.
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arga Gas Elpiji

12 Kg

Mencapai Rp 100.000

Kelangkaan gas elpiji terjadi di Bandung,

Edy Can, Antara

BANDUNG. Pasokan gas elpiji
mulai menguap di sejumlah dae-
rah. Warga pun terpaksa harus
bersusah payah mendapatkan
bahan bakar gas ini.

Di Bandung, Jawa Barat, mi-
salnya, para pengecer yang hen-
1ak membeli gas elpiji terpaksa

'arus antre di beberapa agen.

Akhibatnya, masyarakat yang
Jjadi konsumen akhir gas itu ha-
rus merogoh kantong lebih da-
« lam karena harga elpiji ini men-
:apai-Rp 100.000 untuk tabung
12 kilogram (kg). Padahal, bila
pasokan lancar, harga elpiji ta-
bung ukuran 12 kg hanya sekitar
Rp 72.000 per tabung.
"Kenaikan harga eceran se-

perti ini sudah biasa, namanya
juga ikut harga pasar. Rata-rata
pembeli tak keberatan, hitung-
hitung upah antre sejak pagi,"
kata Asep, salah seorang peng-
ecer elpiji di Jalan Burangrang,
Kamis (11/12).

Lantaran pasokan seret, bebe-
rapa agen juga membatasi pem-
belian gas elpiji. Agen elpiji PT
Limas Raga Inti yang terletak di
Jalan Emong hanya memperbo-
lehkan setiap orang memberi
dua tabung gas isi 12 kg.

Yono Syarif, Kepala Pemasa-
ran Limas, distributor elpiji, bi-
lang, pasokan elpiji menurun
sejak Kamis (11/12). Bila biasa-
nya Limas mendapatkan paso-
kan 800 tabung ukuran 12 kg
setiap hari, kemarin mereka ha-
nya mendapat 400 tabung.

Semarang, dan Solo

Yono mengaku tak bisa ber- .

buat banyak lantaran pasokan
itu ditentukan Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Elpiji (SPBE) Per-
tamina. "Bila elpiji sudah habis,

R
Beberapa agen
membatasi
pembelian, dua
tabung gas elpiji
per orang.

antrean terpaksa bubar karena
tak ada tabung lagi," katanya.
Stok elpiji jiga menipis di Se-

marang khususnya untuk tabung -

ukuran 3 kg. Sejak tiga hari ter-

.

akhir, para ibu rumah tangga
kelimpungan mencari gas elpiji.

Beberapa sub dealer di ka-
wasan Barito, Sampangan, Ka-
rangkimpul, dan Cilosari Dalam
mengaku sudah tak lagi memi-

liki stok. Hal ini terjadi karena

pasokan dari stasiun pengisian
gas Semarang tersendat.

Tabung kecil juga langka

Akibat kelangkaan ini, harga
elpiji ukuran 3 kg ikut melejit.
Mustofa, sub dealer elpiji di ka-
wasan Barito, mengatakan, har-
ga jual elpiji 3 kg saat ini sekitar
Rp 18.000 per tabung sedangkan
ukuran 12 kg sekitar Rp 73.000
hingga Rp 78.000 per tabung.

Kelangkaan pasokan gas elpiji
juga terjadi di Solo dan sekitar-
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2 : KONTAN/Baihaki
Masyarakat berharap tahun depan harga BBM turun lagi.
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M KISRUH KELANGKAAN PREMIUM :
Pertamina Mengancam Memotong
arjin SPBU Nakal

Gentur Putro Jati,
Hikmah Yanti

JAKARTA. Biang kelangkaan
bahan bakar minyak (BBM) di
sejumlah stasiun pengisian ba-
han bakar umum (SPBU) awal
bulan ini mulai terkuak. Setelah
pekan lalu mencabut izin tiga -
SPBU nakal, seminggu terakhir,
Pertamina sudah menjewer 69
SPBU lainnya se-Indonesia.
Pertamina mendapat bukti, 69
SPBU itu dengan sengaja tidak
menebus Premium sehari men-
jelang penurunan harga sebesar
Rp 500 per liter pada 1 Desem-
ber lalu. Tampaknya, pengelola
SPBU tak mau menga.mbll risiko
menanggung rugi selisih belanja
Premium berharga lama dengan

harga baru yang nilainya Rp 320

per liter.

~ Lantaran tindakan itu, Perta-
mina memberi sanksi berupa
penghentian pasokan BBM sela-
ma dua pekan pada 69 SPBU itu.
Otomatis, mereka harus berhen-
ti beroperasi.

Ke-69 SPBU yang terkena
sanksi itu tersebar di semua wi-
layah. Enam di Jakarta, dan si-
sanya tersebar di wﬂayah pema-
saran lain.

Kendati menjatuhkan sanksi,
Pertamina mengakui, "Sanksx
itu kurang efektif dan merugi-
kan masyarakat," kata Direktur
Pemasaran dan Niaga Pertami-
na Ahmad Faisal. Itu sebabnya,
Pertamina sudah menyiapkan
model sanksi baru. "Selanjutnya,
kami akan memberikan sanksi
berupa pengm'angan marjin ke-
untungan SPBU," tegas Faisal.

Mohammad Nur Adib, Ketua

Himpunan Wiraswasta Minyak :

dan Gas (Hiswana Migas) son-
tak menentang rencana Perta-
mina memberlakukan sanksi
pengurangan marjin keuntung-
an ini. "Pertamina belum pernah
mengajak kami bicara soal
sanksi ini," ujarnya, kemarin.

S R R,
Dampak sanksi
pemangkasan
marjin SPBU bisa
kian meluas.

Pemerintah juga meminta
Pértamina berpikir cermat sebe-
lum memutuskan memberlaku-
kan sanksi pemangkasan marjin
pada pengusaha SPBU. Soalnya,

Gl
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Batas Atas Harga
-Bensin Telah Berlaku

Mulai J'an‘uari 2009, pemerintah mengumumkan harga baru premium setia-p bular‘l_

PERTAMA X
PLUS 95

BIO

§ PERTAMY

/ PREMIUM
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Puluhan truk mengantre untuk mengisi tabung gas elp

d

Semarang, Jawa Tengah (11/12).

KOMPAS /P Raditya Mahendra Yasa
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Pertamina Menjatuhkar

Sanksi, Pen

~ Gentur Putro Jati

Prote

JAKARTA. Sanksi Pertamina
untuk Stasiun Pengisian Bahan
bakar Umum (SPBU), yang sem-
pat mengakibatkan kelangkaan
bahan bakar minyak (BBM) saat
harga premium turun 1 Desem-
ber 2008 lalu, rupanya masih
menyisakan masalah. Para
pengusaha SPBU yang terga-
bung dalam Himpunan Pengusa-
ha Swasta Nasional Minyak dan
Gas (Hiswana Migas) menilai
sanksi itu tidak menyelesaikan
persoalan.

Mohammad Nur Adib, Ketua
Himpunan Pengusaha Swasta
Nasional Minyak dan Gas (His-
wana Migas) mengatakan, ada
puluhan SPBU yang terkena
sanksi Pertamina. "Berapa jum-
lah pastinya saya tidak ingat,"

kata Nur Adib, Kamis (11/12).

Pada 1 Desember 2008 lalu
pasokan premium memang
mendadak langka. Usut punya
usut, ternyata banyak SPBU ti-
dak menebus premium sehari
sebelum harga turun lantaran
tidak mau rugi karena per 1 De-
sember mereka harus menjual
ke konsumen dengan harga le-
bih murah. Akibatnya, di bebe-
rapa tempat premium menghi-
lang dari peredaran.

Pertamina pun menjatuhkan
sanksi berupa penghentian pa-
sokan premium selama dua pe-
kan untuk 69 SPBU yang ter-
bukti bersalah. "Sebagian besar
SPBU kini sudah menebus pre-
mium dan beroperasi kembali.
Seperti SPBU di Sumatra, Jawa
Timur, Kalimantan, Jawa Te-
ngah, dan lainnya," ujar Nur
Adib.

gusaha

Namun, Nur Adib menilai,
sanksi tersebut tidak menyele-
saikan masalah. Ia kembali me-
negaskan bahwa pemerintah
juga ikut bertanggung jawab
atas kelangkaan premium. Alas-

[ ]
Tidak ada SPBU
yang bangkrut
setelah terkena
sanksi dari
Pertamina.

annya, pemerintah menolak
usulan Hiswana Migas soal
kompensasi pengganti kerugian
dari selisih harga beli premium.
"Seharusnya, pemerintah me-
nanggung kerugian juga dong,
bukan hanya kami," kata Nur

bty
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Pertamina Tunjuk Pedagang untuk
Impor 1 Juta Ton Elpiji pada 2009

PENGALAMAN adalah guru yang
terbaik. PT Pertamina agaknya men-
coba menyelami pepatah lama ini.
Tak ingin kelangkaan elpiji yang ter-
jadi belakangan ini terulang kembali,
PT Pertamina mencoba mencari cara.
Salah satunya memilih opsi impor el-
piji sebanyak 1 juta ton per tahun
mulai 2009 nanti. ‘

Pertamina ternyata serius menja-

lankan opsi impor elpiji tersebut.
Buktinya, Direktur Pemasaran dan
Niaga Pertamina Ahmad Faisal me-
nyatakan, Pertamina telah menunjuk
perusahaan dagang atau trader untuk
pengadaan elpiji impor tersebut. Per-
usahaan pedagang itu adalah hasil
seleksi 16 perusahaan yang mengikuti
tender pengadaan. )
Perusahaan yang ikut tender terse-
but antara lain Shell, BP, Aramco, SK
Corporation, Abu Dhabi National Oil
Company (ADNOC), dan Petronas.
"Kontraknya selama 10 tahun. Minggu
depan, kontraknya akan ditandata-
ngani," ujar Faisal, Kamis (11/12).
Sayang, Faisal enggan menyebut

perusahaan yang sudah mereka tun-
juk sebagai pemenang lelang impor
elpiji tersebut. Ia juga tidak mau men-
jelaskan berapa harga kontrak pem-
belian yang disepakati.

Faisal hanya menyebut, acuan har-
ga kontrak lebih kecil dari harga pada
saat pengapalan alias Freight On Bo-
ard (FOB) Saudi Aramco Contract
Price (CP) yang saat ini mencapai
US$ 350 per ton. "Kalau elpiji dibeli
perusahaan minyak bisa kena harga
CP Aramco plus US$ 4 hingga US$ 8.
Tapi, pastinya, mereka ambil elpiji
dari Timur Tengah," kilah Faisal.

Langkah Pertamina mengimpor el-
piji adalah kelanjutan dari kelangka-
an elpiji di sejumlah daerah beberapa
hari terakhir. Elpiji ukuran 3 kilogram
(kg) dan 12 kg mendadak hilang.

Pertamina beralasan, penyebab
langkanya elpiji karena pasokan ter-
sendat akibat Kilang Cilacap rusak
dan Kilang Balongan sedang dalam
perawatan. :

Gentur Putro Jati
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B LAPANGAN GAS TANGGUH SIAP OPERASI
'JAKARTA. Lapangan gas Tang- - kata Purnomo, Rabu (10/12). nal LNG dan biaya angkutnya  kapasitas 570 ton urea per tahun
guh mulai operasi tahun depan. Purnomo mencontohkan, dari Tangguh lebih mahal di butuh investasi US$ 360 juta.
Menteri Energi dan Sumberdaya  dulu lapangan gas Arun di Aceh  banding membangun kawasan Gas Tangguh akan mulai ope-
Mineral (ESDM) Purnomo Yus-  dibangun supaya ada industri  industri di dekat Tangguh. rasi tahun depan dengan pro-
giantoro menyarankan pabrik  pupuk di sana. Makanya, pabrik Direktur Utama PIM Mashudi-  duksi 7,5 juta ton per tahun.
pupuk yang butuh gas Tangguh ~ PT PIM unit 1 dan 2 dibangundi  anto mengaku tak keberatan Perusahaan asal AS, Sempra
lebih mendekat ke lapangan. Aceh. Demikian juga pemba- jika pindah lokasi ke dekat dapat konu'ak37,)uta ton.
Sebab, jika posisi pabrik lebih  ngunan lapangan gas Badak di ~ Tangguh. Syaratnya, cadangan Selain Sempra, pembeli lain
dekat dengan lapangan maka Kalimantan Timur yang diikuti  gas untuk PIM di Aceh sudah adalah Posco dan K Power seba-
harga gas alam cair atau Lique- ~ dengan pembangunan pabrik  habis. "Pabrik lama akan kami  nyak 600.000 ton per tahun. Se-
fied Natural Gas (LNG) Tang- pupuk PT Pupuk Kalimantan pertahankan sampai sumber mentara kontrak China yang
guh menjadi lebih murah. Timur (PKT) unit 1 sampai 5. bahan baku gas di lokasi terde- mau dirombak sebesar 2 ,6 juta
Sasaran Purnomo adalah pab-  "Makanya, kami usulkan ke De- ~ kat habis sekitar 10-20 tahun  ton. Nah, sisanya 600.000 ton
rik pupuk PT Pupuk Iskandar  partemen Perindustrian supaya lagi," katanya, Kamis (11/12). bisa dlserap untuk pabrik pu-
Muda (PIM). "Sebaiknya £IM  dipertimbangkan," jelasnya. Biaya membangun pabrik = puk, termasuk PIM. =
ada pemikiran memindahkan Purnomo menghitung, biaya  baru relatif mahal. Mashudianto
__pabrik pupuk di sana (Papua)," pembangunan receiving termi-  bilang, membangun PIM II ber- Gentur Putro, Hikmah Yant!
- ; :
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Mengapa Gas
‘Elpiji Langka?

emerintah sebenarnya

maunya apa? Ketika rak-

yat sudah telanjur akrab
dengan minyak tanah—bahkan,
minyak tanah sudah menjadi ri-
tual yang sulit dipisahkan dalam
memasak—dipaksa beralih ke
gas. Alasan yang kerap disam-
paikan bahwa gas itu gas lebih
murah dan lebih aman.

Upaya ini jelas menuai ten-'
tangan cukup keras. Apalagi di-
bumbui dengan buruknya kuali~
tas tabung gas, dan ada yang
sempat meledak. Tapi, pemerin-
tah tetap bertahan dengan kebi-
jakannya. Konversi minyak ta-
nah ke gas pun terus berjalan.
Rakyat pun terpaksa menurut.

Ingar-bingar menikmati gas
murah memang terjadi. Tapi,
apa yang terjadi, ketika masya-
rakat sudah mulai menggunakan
gas, tiba-tiba harga gas naik. Ini. -
seperti dugaan banyak orang
bahwa barang-barang kebutuh-
an yang sangat dibutuhkan ba-
nyak orang pasti akan menjadi
sasaran kenaikan harga.

Dalam minggu ini pun terjadi.
kelangkaan gas yang sangat
mengganggu. Bahkan, seorang
kerabat saya yang di tinggal di
daerah Pekayon, Bekasi, sampai
harus mencari gas ke tempat.

~ saya di wilayah Bogor. Itu terja-
di karena di tempat tinggalnya,
gas sangat susah dicari. Bahkan;
tidak ada. Jangan-jangan ini ge-
lagathargagasakannaxklag g

Diana B. Batmmn,
Perum Pondok Darhal CIloungsi..
Boaor
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Produksi Avtur

Ditambah 25 Ribu
Barel

JAKARTA — PT Pertamina (Per-
U sero) akan menambah produk-
si avtur 25 ribu barel per hari
pada 2009. Penambahan ber-
asal dari kilang Cilacap 15 ribu.
barel per hari dan Dumai 10 ri-
bu barel per hari. “Tujuannya !
untuk mengurangi impor avtur
untuk domestik,” ujar Rukmi
Hadihartini, Direktur Pengolah-
an Pertamina, kemarin.
Untuk mendapatkan avtur,
kata dia, Pertamina akan
mengubah campuran minyak
tanah menjadi avtur sehingga
tak ada biaya investasi. Se-
iring dengan rencana ini, Per-
,. tamina batal mengekspor mi-
b nyak tanah ke Cina. @ SORTA T0BING
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Pabrik Pupuk Baru
di Tiga Sumur Gas

Di Tangguh butuh

~ investasi besar
karena infrastruktur
belum memadai.

JAKARTA — Pemerintah me-
minta pembangunan pabrik
pupuk baru dialokasikan ke
tiga lokasi sumber gas, yaitu
Blok Masela di Laut Timor,
lapangan gas Tangguh di Pa-
pua, serta Blok Cepu di per-
batasan Jawa Timur dan Ja-
wa Tengah. Langkah ini di-
harapkan dapat mengatasi
problem yang dihadapi pab-
rik pupuk, yaitu kekurangan
pasokan gas sehingga tidak
bisa beroperasi penuh.
Direktur Jenderal Agro
dan Kimia Departemen Per-
industrian Benny Wahyudi
mengatakan pihaknya dan
perusahaan pupuk milik ne-

. gara tengah mengkaji renca-

na itu. Perkiraan investasi
untuk pabrik baru dengan
kapasitas 1-1,5 juta ton seki-
tar US$ 750 juta untuk setiap
unit pabrik, dengan perhi-
tungan dari ekuitas dan pin-
jaman perbankan. Masalah-
nya, perbankan meminta ja-
minan pasokan gas sebagai

syarat memberikan pinjam-
an. “Ini butuh dukungan dari
konsorsium perbankan,” ka-
ta dia di kantornya kemarin.

Sebelumnya, Menteri
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro
mempersilakan kalangan in-
dustri pupuk membuka pab-
rik di sekitar lapangan gas
Tangguh, Papua. Selama ini
eksplorasi lapangan gas dila-
kukan dengan mempertim-
bangkan keberadaan perin-
dustrian di daerah tersebut,
terutama industri pupuk.

Dia mencontohkan lapang-
an gas Arun di Nanggroe
Aceh Darussalam dan la-
pangan gas Badak di Kali-
mantan Timur. Keduanya tak
lepas dari keberadaan PT Pu-
puk Iskandar Muda dan PT
Pupuk Kalimantan Timur.

Rencana tersebut muncul
karena masih besarnya ca-
dangan' di wilayah tersebut.
Cadangan gas terbukti di Ma-
sela diperkirakan mencapai
12-13 triliun kaki kubik. La-
dang gas offshore ini diperki-
rakan mulai berproduksi pada
2015. Cadangan gas di Cepu
diperkirakan sekitar 11 triliun
kaki kubik. Produksi diperki-
rakan pada 2010. Tangguh di-

perkirakan menyimpan gas
sekitar 14,4 triliun kaki kubik.
Produksi train pertama dipro-
yeksikan pada awal 2009.
Direktur Utama PT Pupuk
Kalimantan Timur Hidayat
Nyakman menilai pemba-
ngunan pabrik baru di dekat
ladang gas akan lebih efisien
meski butuh investasi besar. Ia
mencontohkan, lokasi ladang
gas Tangguh yang belum me-

untuk karyawan. (Investasi)
bisa lebih dari US$ 720 juta.”

Tersendatnya pasokan gas
beberapa waktu terakhir dia-
lami PT Pupuk Iskandar Mu-
da di Aceh. Pabrik itu saat ini
hanya beroperasi dengan ka-
pasitas 25 persen. Untuk bisa
beroperasi 100 persen, dibu-
tuhkan tambahan gas 12 kargo
dari kebutuhan gas 110 juta
kaki kubik per hari. Sedang-
kan PT Pupuk Kalimantan Ti-
mur membutuhkan tambahan
gas 50 juta kaki kubik per hari
dari kebutuhan gas 275 juta
kaki kubik per hari, PT Petro-
kimia Gresik 60 juta kaki ku-

bik per hari, dan PT Pupuk

Kujang sekitar 50 juta kaki
kubik. @ NIEKE INDRIETTA | AGOENG WIJAYA
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Margin Distribusi
Bahan Bakar
lkut Harga
Minyak Mentah

JAKARTA — Kementerian Badan Usaha Milik Negara
menyatakan penetapan alpha (biaya distribusi ditam-
bah margin) PT Pertamina (Persero) sebaiknya meng-
ikuti harga minyak dunia. Alasannya, perusahaan mi-
nyak pemerintah itu bakal merugi dengan akan ditu-
runkannya alpha dari 9 persen menjadi 8 persen ta-
hun depan. “Dengan alpha 9 persen saja Pertamina
mencapai titik impas dengan harga minyak dunia
USS$ 85 per barel,” kata Sekretaris Kementerian Ba-
dan Usaha Milik Negara Said Didu, Rabu lalu.

Harga bahan bakar minyak di Indonesia ditentukan
berdasarkan mean of platts Singapore (MOPS). MOPS
adalah harga rata-rata transaksi minyak di Singapu-
ra. Sedangkan alpha meliputi biaya distribusi dan
margin. Pada tahun ini besaran alpha yang ditetapkan
pemerintah sebesar 9 persen. Adapun pada 2006 dan
2007, alpha yang diberikan sebesar 14 persen.

Jika alpha turun dan harga minyak terus merosot, kata
Said, Pertamina akan makin merugi. Meski alpha tetap,
dengan harga minyak turun saja Pertamina merugi. Ia
memperkirakan pendapatan Pertamina tahun ini tak
akan penuhi target. Meskipun pendapatan sélama 2008
akan positif karena windfall profit masih lebih besar.

Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Sofyan
Djalil menyatakan pemerintah masih memikirkan
berbagai kemungkinan terkait dengan rencana penu-
runan alpha itu, termasuk mempertimbangkan dam-
paknya terhadap kepentingan Pertamina.

Direktur Keuangan Pertamina Frederick Siahaan
| menyambut baik wacana penyesuaian alpha terhadap
' harga minyak dunia sehingga kewajiban yang ditu-
- gaskan pemerintah terhadap Pertamina tak akan me- (i 1
* rugikan perusahaan sendiri. @ WAHYUDIN FAHMI
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Gas Tiga Kilogram
langka

JAKARTA — Elpiji ukuran 3 kilo-
gram dan 12 kilogram di bebera-
pa tempat di Jakarta Timur dan
Jakarta Selatan mulai langka.
“Kehabisan stok,” ujar Arif, 42
- tahun, pengecer gas di Kebon
Pala, Makassar, Jakarta Timur.
Adapun Bambang, 45 tahun,
konsumen, mencari gas ke be-
berapa pengecer di sekitar ru-
mahnya, namun tak dapat. Dia
akhirnya mendapat gas di bi-
langan Petukangan. “Banyak
yang ngantri, malah ada yang
dari Ciputat,” kata warga Keba-
yoran Lama itu kepada Tempp.
© MUHAMMAD NUR ROCHMI
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Pertamina 51 Tahun:

Menuju Perusahaan Model
sebagai Pebisnis Sejati

Tahun ini Pertamina berusia 51 tahun. Konsisten melakukan
transformasi menuju perusahaan kelas dunia.

T Pertamina (Persero), pada 10
Desember 2008 ini, merayakan
hari ulang tahunnya yang ke-51.
Seiring dengan bertambahnya
usia, Pertamina makin mantap
menapakilangkahnyasebagai pebisnis sejati
yang kian kompetitif. Beragam pasang surut
telah dilewati, dan semuanya telah menempa
Pertamina menjadi pemain tangguh di bisnis
bahan bakar minyak (BBM) dunia.
Pertaminadidirikanpada 10 Desember
1957. Berdasarkan Undang-Undang (UU)
Nomor 8 Tahun 1971, Pertamina ditetapkan
sebagai perusahaan gas dan minyak milik
negara. Bisnisnya mencakup eksplorasi dan
produksi (di sektor hulu), serta pemrosesan,
pengangkutan, pemasaran dan perdagangan
(di sektor hilir).

Selanjutnya, dengan disahkannya
UU Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak
dan Gas (Migas), pemerintah mengeluar-
kan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun
2003, yang mengubah Pertamina men-
jadi perusahaan persero dengan nama PT
Pertamina (Persero). Pertamina pun akhir-
nya menjadi pemain sejati bisnis migas.

Manajemen Production Sharing
Contract (PSC), yang sebelumnya dipegang
Pertamina di sektor hulu, selanjutnya di-
tangani BP Migas. Di sektor hilir, urusan
BBM tidak lagi menjadi tanggung jawab
Pertamina, melainkan ditangani Badan
Pengatur.

Transformasi Total
Pertamina kini tumbuh sebagai

pemain sejati menuju percaturan bisnis
minyak dunia. Untuk itu, Pertamina telah
berkomitmen melakukan transformasi
total baik di sektor produksi maupun
pemasaran. Direktur Utama Pertamina, Ari
H. Soemarno, bertekad untuk menjadikan
Pertamina sebagai perusahaan besar
berkelas dunia. “Pertamina harus mampu
membangun profesionalisme sebagai pure
bisnis entity yang bisa memberikan deviden
besar kepada pemerintah,” kata Ari.

Dengan transformasi secara ber-
tahap, kini sejumlah sukses telah diraih.
Untuk meningkatkan produksi, Pertamina
melakukan kerja sama dengan sejumlah
perusahaan migas dunia seperti Statoil
dan Singapore Petroleum Company
(SPC). Di bidang pengolahan, misalnya,
Pertamina telah menerapkan LSWR (low
sulphur waxy residue) eks Unit Produksi
(UP) 1V Cilacap di UP VI Balongan,
untuk meningkatkan efisiensi operasi
kilang. Pertamina juga telah melakukan
optimalisasi operasi FCCU (Fluidized
Catalytic Cracking Unit) UP III Plaju
dengan menggunakan residu dari UP II
Dumai.

Pertamina pun telah mengoperasikan
depot BBM dengan sistem yang fully
automated, tanpa operator. Dengan sistem




ini, pengisian BBM dari tangki depot
ke dalam mobil tangki sepenuhnya di-
operasikan dari ruang pengendali. Dengan
demikian, penyimpangan-penyimpangan
yang mungkin terjadi pada saat pengisian
mobil tangki dapat dihindari.

Pertamina juga telah mengurangi
depot kritis dengan melakukan optimalisasi
suplai BBM, dan memperkuat jaringan
bisnis pelumas melalui program Oli Mart.
Pertamina bekerja sama dengan perusahaan
migas internasional membuat Lube Base Oil
Plant di Dumai, untuk membuat pelumas
sekelas oil sintentis.

Pertamina Way Pasti Pas!

Di sektor pemasaran dan niaga,
Pertamina menerapkan konsep baru yang
disebut Pertamina Way, untuk membenahi
kinerja SPBU secara menyeluruh guna
menyempurnakan pelayanannya kepada
konsumen.

Pertamina secara bertahap akan
mengikutsertakan seluruh SPBU-nya
dalam program sertifikasi Pertamina Way.
Selain memperhatikan ketepatan takaran
dan jaminan kualitas, SPBU Pertamina
Way juga menerapkan semboyan “3S”,
yakni “Senyum, Sapa dan Salam”. SPBU

peserta program Pertamina Way yang telah
lolos sertifikasi akan mendapatkan sertifikat
PASTI PAS!

Menurut Vice President Pemasaran

BBM Retail Pertamina, K. Denni
Wisnuwardani, proses sertifikasi dilaku-
kan melalui audit oleh lembaga auditor
independen berkelas dunia secara ber-
kelanjutan untuk menjamin konsistensi
pelayanan. “Dengan suksenya program
Pertamina Way, masyarakat akan men-
dapatkan pelayanan terbaik dari seluruh
SPBU Pertamina,” ujar Denni.

Program Pertamina Way dimulai di
lima SPBU percontohan di Jabotabek pada
September-Desember 2006. Hasilnya, ber-
dasarkan survei, hampir 100% konsumen
mengaku puas atas pelayanan baru SPBU
Pertamina itu. Hingga saat ini, jumlah
SPBU Pertamina yang bersertifikat PASTI
PAS! sudah mencapai lebih dari 1.290 unit.
Tahun depan, ditargetkan akan bertambah
1.000 unit lagi.

Dirut Pertamina, Ari H. Soemarno,
mengatakan, semua langkah transformasi
itu ditujukan untuk mengubah Pertamina
menjadi lebih baik. Ari menegaskan bahwa
Pertamina akan mengarah pada sosok baru,
sebagai perusahaan model, sebagai salah
satu perusahaan terbaik di Indonesia dan
juga dunia. Dirgahayu Pertamina'e

ENDANG SUKENDAR

e
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Produk Unggulan
Kebanggaan Pertamina

WISNU PRABOWO

PERTAMINA terus meningkatkan kualitas
produknya agar lebih kompetitif di pasaran,
terutama untuk jenis-jenis produk yang tidak
disubsidi pemerintah. Produk-produk itu
adalah:

e

PERTAMAX

Pertamax memiliki angka oktan (RON)
minimal 92, cocok untuk mesin kendaraan
berbahan bakar bensin dengan rasio kompresi
yangtinggi. Pertamax diproduksi dengan aditif
generasi terbaru yang membuat mesin bersih
dari deposit pada intake valve, port fuel injector,
dan combustion chamber, serta memberikan

proteksi anti-karat pada tangki dan saluran bahan
bakar. 3

PERTANMAX
PLUS

Pertamax Plus memiliki angka oktan
(RON) minimal 95, diperuntukkan bagi kendaraan
buatan tahun 1992 ke atas, yang dilengkapi
dengan catalitic converter untuk mengurangi
polusi udara. Pertamax Plus diproduksi dengan
bahan aditif High Octane Mogas Component
(HOMC) serta aditif generasi terbaru yang
mampu melindungi mesin dengan pembakaran
yang lebih sempurna. Pertamax Plus membuat
mesin bersih dari deposit pada intake valve,
port fuel injector serta combustion chamber, dan
memberikan proteksi anti karat pada tangki dan
saluran bahan bakar.

PERTANMIINA

Pertamina Dex (Diesel Environment X-tra)
adalah bahan bakar mesin diesel mutakhir yang
memenuhi standar emisi gas buang EURO 2.
Pertamina Dex cocok bagi mesin diesel teknologi
terbaru (diesel common rail system), untuk
memaksimalkan kinerja mesin, dengan konsumsi
bahan bakar yang lebih irit. Pertamina Dex
diproduksi dengan bahan aditif terbaru berbahan

dasar PIBSI (poly-isobutane succinmides), yang
bersifat synthetic, metal free, dan halogen free.
Aditif ini mengandung bahan anti-foaming,
anti-corrosion, dan deterjen, yang mampu
mempertahankan kebersihan fuel injector dan
mencegah karat.

PERTANMINA

BIOSOLAR

BioSolar diproduksi untuk mesin diesel,
yang merupakan campuran minyak solar
dengan minyak nabati. Sebagai energi ter-
barukan, BioSolar lebih ramah terhadap ling-
kungan, dengan hasil pembakaran yang bersih.
BioSolar menjamin kehandalan mesin dengan
pelumasan maximal 400 mikron sesuai dengan
standar internasional.

’mmmm
BroPERTAMAX

Bio Pertamax diproduksi untuk mesin
berbahan bakar bensin, yang merupakan hasil
pencampuran Pertamax dan etanol murni.
Sebagai energi terbarukan Bio Pertamax dapat
digunakan pada semua jenis kendaraan non-
diesel tanpa perlu modifikasi mesin. Emisi
gas buangnya lebih baik, pembakaran lebih
sempurna, dan mampu melindungi mesin
karena bersifat detergensi (membersihkan
ruang bakar).e
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Penerimaan Anjlok,

Defisit Naik

Defisit anggaran 2009 diproyeksikan akan lebih
besar daripada angka defisit yang ditetapkan di
APBN 2009 sebesar 1% atau Rp51,3 triliun.

Ririn Radiawati
l , ALAUaktivitas

ekonomi me-
nurun, mung-
kin target dari
penerimaan juga turun sehingga
otomatis defisitnya juga akan
tinggi,” kata Menkeu Sri Mulyani
di Jakarta, kemarin.

Dia mengakui pada tahun
depan angka defisit di APBN
2009 lebih besar ketimbang 2008.
Dengan melambatnya pereko-
nomian nasional, penerimaan
negara terutama dari pajak juga
akan mengalami penurunan. Di
sisi lain, untuk mendorong per-
tumbuhan ekonomi dibutuhkan
anggaran yang lebih besar guna
meredam perlambatan ekonomi.

“Jika memang perekonomian

membutuhkan ekspansi, dari sisi
anggaran, kita akan coba longgar-
kan dengan memperhatikan
kemampuan penyerapannya.
Karena kami ingin agar anggaran
itu menjadi stimulus aktivitas
yang betul-betul menciptakan
kesempatan kerja.”

Namun, untuk mendesain pe-
ningkatan defisit agar perekono-
mian tetap bisa berekspansi juga
harus memperhatikan kemam-
puan penyerapan anggaran. la
mencontohkan pada 2008, AP-
BN-P 2008 merencanakan defisit
sebesar 2,1% dari produk domes-
tik bruto, namun realisasinya di-
perkirakan hanya sekitar 1%.

“Jadi, kalau kita mendesain
defisit besar dan tidak bisa direa-
lisasi, itu menimbulkan ongkos
kepada negara untuk membiayai
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SANKSI PERTAMINA. Sejumlah sepeda motor antre untuk mengisi bahan
bakar pertamax karena BBM jenis premium habis di SPBU JI Peta Barat,
Jakarta Barat, beberapa waktu falu.
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Pertamina Impor Elpiji

1 Juta Ton

Pemerintah
memerintahkan

PT Pertamina
menjadwalkan impor
elpiji secara tepat
untuk mengatasi
kelangkaan.

Jajang Sumantri

T Pertamina (persero)

akan mengimpor elpiji

sebanyak 1 juta ton per

tahun untuk memenuhi
peningkatan kebutuhan bahan
bakar tersebut di dalam negeri
selama 2009-2019.

Direktur Pemasaran dan Niaga
Pertamina Achmad Faisal, sebe-
lum rapat dengar pendapat Dirjen
Migas Departemen ESDM Evita
Legowo dengan Komisi VII DPR

di Jakarta, kemarin, mengatakan
pihaknya sudah mengundang 16
perusahaan guna memasok kebu-
tuhan elpiji tersebut. “Di antara-
nya Shell, BP, Petronas, A1, dan
Saudi Aramco,” katanya.
Pertamina menargetkan dapat

menandatangani kontrak pasokan

elpiji berjangka panjang tersebut
pada pekan depan. Menurut Fai-
sal, setengah kontrak berjenis cost,
insurance, and freight (CIF), dan
lainnya freight on board (FOB).
Pemerintah memerintahkan PT
Pertamina menjadwalkan impor
elpiji secara tepat untuk menga-
tasi kelangkaan bahan bakar
tersebut di masa datang. “Kami
tidak ingin kelangkaan ini teru-
lang lagi,” kata Evita Legowo.
Beberapa hari terakhir ini terjadi
kelangkaan elpiji tabung ukuran 3
kg dan 12 kg akibat tersendatnya
pasokan karena adanya gangguan
di kilang Balongan, Jawa Barat,

dan Cilacap, Jawa Tengah, serta
buruknya cuaca yang membuat
distribusi dengan kapal menjadi
terhambat.

Sales Representatif VI Gas Do-
mestik PT Pertamina Ahmad
Yudistira mengungkapkan ke-
langkaan elpiji disebabkan ada-
nya perawatan di kilang Balongan
yang selama ini memasok kebu-
tuhan elpiji sejumlah daerah.
“Memang benar ada kekurangan
pasokan elpiji selama seminggu
terakhir karena kilang Balongan
tengah dalam perawatan rutin.
Mungkin baru lancar sekitar 18
Desember 2008 saat perawatan
selesai,” ujarnya.

Ia mengatakan pengisian elpiji
sementara dialihkan ke daerah
Eretan, Kabupaten Indramayu,
dan Tanjung Priok, Jakarta. Kare-
na itu jalur angkutan semakin
panjang dan berakibat terjadi
keterlambatan pengiriman. “Pe-

10
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69 SPBU Kena Skors Dua Minggu

_Pertamina Anc
Kurangi Margin

Harga

Hapuskan saja sistem
margin harga dan ganti
dengan sistem fee.

PT Pertamina (Persero) mengan-
cam mengurangi margin bagi
stasiun pengisian bahan bakar
umum (SPBU) yang tidak mela-
kukan penebusan dan tidak mem-
punyai stok yang cukup menje-
lang penurunan harga bahan
bakar minyak (BBM).

Seperti diungkapkan Direktur
Pemasaran dan Niaga Pertamina
Achmad Faisal, sanksi penghen-
tian suplai selama dua minggu
ternyata malah tidak berjalan
efektif dan mengurangi layanan
ke masyarakat.

“Selanjutnya, kami akan berikan
sanksi pengurangan margin yang
besarannya ditentukan Pertamina,”
kata Faisal dalam Rapat Dengar
Pendapat (RDP) dengan Komisi
VII DPR di Jakarta, kemarin.

Faisal juga meminta pemer’intah

mengumumkan perubahan harga
BBM secara mendadak untuk
menghindari terulangnya ke-
langkaan premium bersubsidi se-
telah penurunan 1 Desember lalu.
Di tempat yang sama Dirjen
Migas Departemen ESDM Evita
H Legowo mengatakan, dalam
kasus kelangkaan premium dan
elpiji yang terjadi beberapa waktu
belakangan ini, pemerintah, BPH
Migas, serta PT Pertamina pihak
yang harus bertanggung jawab.
“Pemerintah sebagai pembuat
kebijakan, BPH Migas sebagai pe-
ngawas serta Pertamina sebagai
operator sebenarnya bertanggung
jawab atas kelangkaan yang
terjadi,” ujar Evita di sela RDP.
Dilanjutkannya, walau masih
terjadi, kelangkaan yang terjadi
dengan premium hanya kelang-
kaan sementara dan sudah dian-
tisipasi saat ini. '
Selain itu, kata Evita, pemerin-
tah nantinya tidak menggunakan

acuan harga keekonomian dalam
mekanisme penetapan harga
bahan bakar minyak bersubsidi
yang baru pada 2009 nanti. “Kami
hanya lihat ICP (Indonesian Crude
Oil Price) dan kurs,” jelasnya.
Mekanisme penetapan harga
BBM bersubsidi, ia menjelas-
kan, yang rencananya mengikuti
pergerakan harga ICP nantinya
tetap akan memiliki batas atas
dan tidak mungkin menggunakan
harga pasar secara utuh. “For-
mulanya seperti apa belum tuntas,
masih dikaji,” katanya.
Perhitungan mekanisme harga
BBM bersubsidi itu akan dila-
kukan selama satu bulan penuh,
sehingga setiap awal bulan sesu-
dahnya pemerintah akan mene-
tapkan harga yang baru.
Kembali pada Faisal, akibat ke-
langkaan premium beberapa
waktu lalu, Pertamina juga mem-
beri sanksi penghentian pasokan
BBM selama dua minggu kepada

69 SPBU.

Penghentian pasokan ke SPBU
terbanyak terjadi di wilayah pe-
masaran unit [T yang di antaranya
meliputi Palembang dan Lam-
pung yakni sebanyak 21 SPBU.:
Selanjutnya, sebanyak 19 SPBU
di wilayah Banten, Jabar, dan
DKI Jakarta.

Menurut Pertamina, akibat
SPBU-SPBU tersebut tidak me-
miliki DO untuk pengiriman
BBM tanggal 1 Desember 2008,
masyarakat kesulitan mendapat-
kan BBM, terutama premium.
Apalagi pada tanggal tersebut
pemerintah menurunkan harga
premium sehingga permintaan
masyarakat pun meningkat.

“Akibat pembelian oleh masya-
rakat yang serentak pada 1 De-
sember menyebabkan buffer stol di
SPBU ikut terkuras dan diatasi
dengan setor angkut,” tambah
Faisal.

Pertamina pun melakukan

So
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PENGELOLAAN BLOK SEMAI V: Sekretaris Menneg BUMN M Said Didu dan anggota KPK-N Marwan Batubara
da gmolnar tentang Menyoal Kekalahan Pertamina Di Blok Semai V di Gedung DPD RI, Jakarta, kemarin.
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Pertamina Kurang Pasokan

Elpiji
Jakarta, Probisnis RM.

Wajar gas langka. Kemarin,
Pertamina mengaku kekurangan
pasokan gas sebanyak 30 ribu
metrik ton. Salah satu penyebab-
nya adalah kilang Cilacap yang
produksinya berkurang menjadi
300 ribu metrik ton dari normal-
nya 500 ribu metrik ton. Namun,
rencananya pada pekan depan pa-

. sokannya akan kembali normal.

“Elpiji tidak langka, hanya ku-

rang 30 ribu metrik ton,” kata VP
Gas Domestik Pertamina Wah-
yudi Akbar, sebelum rapat dengar
pendapat (RDP) dengan komisi
VII DPR terkait kelangkaan
premium dan elpiji di Gedung
DPR, Senayan, Jakarta, Kamis
(11/12).

Saat ini, konsumsi elpiji per
hari adalah enam ribu metrik ton.
Untuk memenuhi kebutuhan el-
piji tersebut, sebanyak satu juta

30 Ribu Metrik Ton

metrik ton per tahun diperoleh da-
ri Pertamina, satu juta metrik ton
per tahun diperoleh dari kilang di
luar Pertamina, sementara sisa-
nya didapatkan dari impor.
Wahyudi mengungkapkan,
konsumsi elpiji di luar 3 kg per
tahunnya stagnan sekira 1,2-1,3
juta metrik ton. “Tapi saya yakin
produksi akan meningkat men-

jadi 1,5 juta metrik ton pada tahun

depan,” katanya. m MAF
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Kemenneg BUMN Tetap Mau Kaji
Kekalahan Pertamina Di Blok Semai

Jakarta, Probisnis RM.

Kementerian Negara BUMN
segera mengkaji kembali pengge-
lolaan Blok Semai V yang dime-
nangkan perusahaan minyak asal
AS yakni Amerada Hess. Langkah
ini dilakukan untuk menciptakan
ketransparanan di dalam tubuh
BUMN. :

“Secara pribadi kami kecewa
atas putusan tersebut. Seharusnya
pengelolaan Blok Semai jatuh ke
Pertamina bukan ke asing,” tegas
Sekretaris Kementerian Negara
BUMN M Said Didu saat berbi-
cara dalam seminar tentang Blok
Semai di Gedung DPD, Jakarta,
kemarin. ‘ '

Namun, Said belum bisa me-
mastikan apakah tender penge-
lolaan ini dibatalkan atau tidak.
Ia mengaku akan mengkaji terle-
bih dahulu proses tender tersebut
sesuai dengan ketentuan atau
tidak.“Pada prinsipnya kami
menghormati putusan pemerintah,
meski berat menerimanya. Sebab,
kualitas Pertamina tak kalah hebat-
nya,” ujamya.

Kementerian BUMN ujarnya,
lebih setuju pengelolaan blok

Semai dilakukan Pertamina. Ma-

ka dari itu, pihaknya akan mem-
pelajari alasan pemerintah meme-
nangkan Hess. ’
Menurutnya ada tiga hal yang
harus dikaji. Pertama, apakah be-
nar Pertamina kalah secara per-
formance. Kedua, apa betul ‘di-
kalahkan’. Ketiga, apa betul Per-
tamina mengalah dalam tender
tersebut. “Ini yang akan dikaji.
Saya yakin betul Pertamina seba-
gai perusahaan besar mampu me-
ngelola blok tersebut,” ungkapnya.
Di tempat yang sama, anggota
KPK-N Marwan Batubara me-
nuntut pemerintah membatalkan
tender migas Blok Semai kepada
Hess dan menyerahkan sepenuh-
nya ke Pertamina.
Menurutnya, pengelolaan
Semai bisa menggenjot pendapa-
tan negara. Dengan kandungan
gas sekitar 8 tcf, tingkat recovery
rate 90 persen, potensi pendapa-
tan Semai bagi negara sebesar
28,6 miliar dolar atau sekitar Rp
300,3 triliun. Pemerintah diha-
rapkan akan mendapat tambahan
masukan melalui Pertamina
sebesar Rp 114,66 triliun. .
“Jadi sangat disayangkan,
pemerintah merelakan begitu saja

tambahan potensi penerimaan
negara yang cukup besar dengan
hanya berpuas diri menerima
kelebihan bonus tanda tangan
dari Hess sebesar 262,5 miliar,”
ungkapnya.

Ia menduga, ada praktek KKN *
dibalik putusan tersebut. Seperti
terbelahnya suara Kementerian
BUMN, ESDM dan Depkeu da-
lam penetapan Hess sebagai
pemenang tender. Misalnya soal
bonus tanda tangan yang hanya
40 juta dolar AS. “KPK patut
menyelidiki atas putusan terder
tersebut. Diduga kuat praktik
KKN cukup besar,” katanya.

Hal senada juga dikatakan pe-
ngamat migas, Ryad Chairid.
Penetapan tender tersebut patut
dibatalkan. Ia juga meminta
BPK dan KPK untuk melakukan
audit terhadap kebijakan pertam-
bangan di Kementerian ESDM.

- Seperti diketahui, pemerintah
telah menetapkan Amereda Hess'
salah satu minyak asal
AS sebagai pengelola Blok Semai
V. Penetapan itu didasarkan pada
pertimbangan kemampuan teknis,
keuangan serta kinerja dari

perusahaan tersebut. ® FIK
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AKBARWOGUMAV/ANTARA

LPG LANGKA:

Seorang petugas
memisahkan tabung
gas LPG yang kosong
dengan yang masih
berisi di salah satu
agen LPG di Solo, Jawa
Tengah, Kamis
(11/12). Setelah
mengalami kelangkaan
selama dua pekan
-terakhir akibat
tersendatnya pasokan,

sejumlah agen mem-

batasi pembelian
sebanyaknya dua
tabung per orang.
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dati Sulit, Prioritask 1
Kendati Sulit, Prioritaskan Solar
SETELAH sempat melonjak  kankinerjaperekonomian.Na-  penurunan harga premium menyeraplebihdari90% ang-
danhampirmenembusangka mun, melonjaknya harga mi- hanya dinikmati kalangan katankerjapada2007.
USD150 per barel, hargami- nyak dankursdolar ASsecara menengah ke atas. Terbukti
i nyak dunia kini terperosok tiba-tibamerupakantaruhan setelah harganya diturun- AmatiFluktuasi
- hingga menyentuh level yangbiayanyatidakkecil. kan,konsumsi premium lang- Yangharus dilakukan saat
USD45 per barel. Namun, me- sung meningkat, di mana ke-  iniialah pemerintahharusje-
lorotnya harga ”emas hitam”  Prioritaskan Solar banyakan penggunanya ada-  li mengamati setiap dinami-
tidak serta-merta membuat Kendati sulit, pemerintah  lah kendaraan pribadi. Seba-  ka yang menentukan lonjak-
pemerintah menurunkan patut mengupayakan penu- liknya, jika harga solar ikut  an harga minyak dan nilai tu-
hargaBBM bersubsidi.Peme-  runan harga solar. Hal terse-  diturunkan, masyarakat dan  karrupiahterhadapdolarAS.
rintah hanya menurunkan butdidasarkan padaduaala- parapelakuusahakecilturut Sejarah mencatat, harga mi-
BBM bersubsidi jenis premi-  san. Pertama, solar merupa-  diuntungkan. Seperti kitata- nyak dunia sangat ditentu-
um. Sementara untuk solar, kan bahan bakar yang memi- hu, banyak usaha kecil dan  kan pertumbuhan ekonomi
pemerintah belum berani liki efek besar bagi kinerja menengah (UKM) yang ma-  global. Saat ekonomi berge-
menurunkan harga karena perekonomian, ketimbang sihmengandalkansolarseba- rak naik, permintaan bahan
harga jualnyamasihdibawah  premium.Banyakpelakuusa-  gai bahan bakar produksi. Ji-  bakar turut naik dan menye-
hargakeekonomian. ha kecil seperti nelayan, ka harga solar diturunkan, babkan harga emas hitam”
Fluktuasi harga minyak pengusaha angkutan umum, otomatis bebanindustridan melonjak. Harga minyak du-
dunia yang sulit diprediksi dan UKM yang menyandar- UKM berkurang. Terlebih niajugarentan terhadap fak-
: sertabelumstabilnyanilaitu- kanhidupnyapadabahanba- bagi UKM, karena sektorini  tor-faktor nonekonomi yang
- kar rupiah adalah alasanme-  karini. merupakan salah satu peno-  terjadi di berbagai belahan
ngapa pemerintah urung me- Selain itu, solar dimanfa- pangperekonomiandidalam  dunia seperti gejolak politik,
nurunkan harga solar. Peme-  atkanolehindustribesardan  negeri. ; perang,dan embargo.
rintahsulituntukmengambil  truk-truk pengangkut hasil Menurut laporan Kemen- Jangansampaipenurunan
keputusan karena takut har-  produksi.Bagiindustri,penu- terian Negara Koperasi dan  harga solar justru menda-
gaminyak dunia dannilai tu- runan harga solar bisamen- UKM,kontribusisektorUKM tangkan konsekuensi yang ti-
karrupiahterhadapdolarAS  jadisemacaminsentifkarena terhadapPDB2007adalahse- dak diinginkan lantaran pe-
berubah sewaktu-waktu. ongkos produksi dapat dite-  besarRp2,1biliunatausetara  rencanaan yang kurang ma-
Saatini,pemerintahberada  kan sehingga berdampak pa-  53,6% dari total PDBnegara.  tang. Pemerintahan yang se-
dalam posisi dilematisantara =~ dameningkatnyakinerjasek- Sementara itu, ekspor hasil  karang sudah dua kali me-
secepatnya menurunkan har-  torriil. Jikakinerjasektorriill  produksi UKM selama 2007  naikkan harga BBM. Masya-
ga solar atau menunda penu- meningkat, otomatis halitu  mencapai Rp142,8 triliun rakat tentu tidak ingin kalau
runan harga solar. Keduanya akan berdampak pada me- atausetara20% total ekspor  sewaktu-waktu harga BBM
memiliki implikasi masing- ningkatnyalaju perekonomi- nonmigasnasionalyangsebe-  bersubsidi yang sudah ditu-
masing.Disatusisi,penurunan  andidalamnegeri. sar Rp713,4 triliun. Darisegi  runkan kembali dinaikkan.
harga solar mampu memulih- Alasan yang kedua adalah  tenaga kerja, UKM mampu (mazhar/litbang SINDO)
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SUASANA SPBU: Tampak, sebuah kendaraan sedang mengisi premium diBU Jalan Sunda, Bandung,

beberapa waktu lalu. Pemerintah

sedang mengkaji penurunan harga BBM bersubsidi jenis solar dan kemungkinan menurunkan kembali harga premium awal tahun depan.
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SINDO/EKO PURWANTO

ANCAM: Antrean sepeda motor yang ingin mengisi bahan bakar di salah satu SPBU di Jakarta beberapa waktu lalu. PT Pertamina mengancam akan
SPBU yang tidak menebus dan menjaga stok bahan bakar minyak menjelang penurunan harga pada Januari 2009.

A NN

mengurangi margin bagi
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M ] SPBU B I
D ] k i
Bagi Pengusaha yang Enggan Menebus Stok BBM
JAKARTA (SINDO) - PT Pertamina men- ?ﬁggnyakjﬂ SI;BU, rzgiog g
. . . ten, Jawa Barat,dan
gancam akan. mengurangi margin bagi Jakarta) sebanyak 19 SPBU,
stasiun pengisian bahan bakar umum dan regionV (Jawa bagian ti-
(SPBU) yang bandel. mur) sebanyak 11 SPBU.
Karena itu, untuk meme-
Direktur Pemasaran dan Nia-  kartakemarin. nuhi kebutuhan premium
ga Pertamina Achmad Faisal Seperti diketahui, Perta- menjelangawal 2009, perusa-
mengatakan, SPBU yangban- mina memberikan margin haan minyak dan gas pelat
del adalah yang tidak mene-  Rp80 per liter saathargapre- merah tersebut akan meng-
bus dan menjaga stok bahan  mium diturunkan. Olehkare- impor tiga juta barel. Selain
bakar minyak (BBM) menje- na itu, sejumlah SPBU eng- itu, Pertamina juga meminta
lang penurunan harga pada  ganmenebusstokdidepoka- pemerintahuntuktidak men-
Januari2009.Adapunbesaran  rena takut merugi. Akibat- dadak menurunkanharga.
margin yang akan dikurangi  nya, kata Achmad, pada 30 Anggota Komisi VII DPR
akan ditentukan Pertamina. Novemberterjadipenurunan  Bambang Wuryanto meminta
Dengan demikian, kata penebusan premium hingga pemerintah lebih terbuka
Achmad, persoalan kelang- 30%,sehinggapadalDesem- dalam perhitungan harga
kaanBBMsetelahpenurunan  ber terjadi kelangkaan pre- BBM bersubsidi. Persoalan-
harga premium pada 1 De- miumdisejumlahSPBU. nya, selama ini ada perbe-
sember lalu tidak terulang. BahkankarenaSPBUeng- daan perhitungan antara pe-
Sanksi pengurangan margin  gan menebus stoknya, Perta- merintahdan DPR.“Kalau hi-
itu dilakukan, kata dia,kare- mina memberikan sanksi tungan bisa dibuka di sini, ki-
na sanksi penyetopansuplai  penghentian pasokan BBM ta bisa diskusikan,” kata dia G
premium selama dua pekan  selama dua pekankepada 69 dalamrapatkerjadenganDe- 0
kurang efektif. “Justru me- SPBU.Penghentian pasokan partemen ESDMkemarin.
ngurangi pelayanan kepada  terbanyak terjadi diregion I Dirjen Migas Evita Hera-
masyarakat,” kata dia di Ja- (Palembang dan Lampung)

wati Legowo mengakui harga
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- Minyak Mentah Mulai Naik

SINGAPURA (SINDO) -Menjelang pertemuan negara-ne-
gara pengekspor minyak (OPEC) pada 17 !)eseml?er
mendatang, harga minyak mentah dunia mulai bgrgn]ak
naik.lﬁnyakjenislightsweetuntukkonu'akja_mmndmew
York Mercantile Exchange (NYMEX) naik U§Dl,98
menjadi USD45,50 per barel. Sedangkan untuk jenis brent
di London, menguat menjadi USD44,87 per barel.

akhir bulan ini masih rentan dan dipenuhi sentimen negatif. Pe-

laku pasar saat ini masih banyak yang bertahan hingga perte-

, nmanOPECpekandepan,”katadmenceChu,anﬂhSde“d'
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Menghitung Harga Keekonomian

mmyak dunia dan kurs ru-
PremiumdanSolar  sibhaaporas e
. ' presmen;anjxkan,kq;:zuan
ANJLOKNY. i menurunkan atau tidak me-
ANJLO A harga minyak e
dunia di pasar internasional nm‘mkanharga. 1 BBM: et
hogi escbrgg s l21(‘:09 men::gg: keputusan
bagi Indonesia. Harga mi- - ’enai e, v A
nyak dunia yang pada Mei qu'dariOPEC.
lalu hampir menembus USD akhir o -
150 per barel, kini terjun be- mlmudanmcas en(le-a)lr
bas ke level USD45 per barel. - enlﬁnyak) Departmemen oy
Pemerintah pun memutus- i) MEmmtaIe
kanunmkmenumnkanhar o “dapatglmo’hw
gaBBMbersnbmdl Jems gre- e um iturunkan kare-
mium baru-baru ini dari hargakeekonomiannyama-
Rp6.000 menjadi Rp5.500. snhdnatashargasn:im.Apala
ngxij harga dite‘z tglluktuatlfdanndak dapat di-
taran premi
puhyang dijual kepada konsu- mpmdiksx.wUn;n::allt‘u, m
mensudahberadadiatashar- tall:dl o ot e
ga keekonomian. Premium ikisaran
pundu:oretdandaftarmng- mdmtirhadapdol;
gungan subsidi APBN. Kini, i e sehingga
dengan harga minyak dunia merintah
yang sudah be:adadlhsarannh harga solar secepatnya.
UsedmgSNSpermenbgkaaxel,pemennm Bisa Direalisasikan
tukmenurunkaltllll,le:rga soul: Rencana pemen]n;;ah bt;ni;
et s . ot ot
an v ar,
menjadi Rp5.000. paknya bisa &m
Menurut Wakil Presiden dalamwaktu
oo Juﬁarhams 4
runanharga mem-

b2




but merujuk kepada dua ge-
jalayangmuncul belakangan
ini. Pertama, fluktuasi harga
minyak dunia yang bertahan
di bawah kisaran USD50 per

barel. Kedua, ada indikasi

menguatnya nilai tukar ru-
piah terhadap dolar AS hing-
gakelevel Rp11.000perdolar
AS. Situasi ini layak dijadi-
kan pertimbangan jika
pemerintah ingin menurun-
kan kembali harga BBM ber-
subsidi. Bahkan, jika peme-
rintah jeli, momentum ini
bisa jadi menguntungkan.

Berdasarkan penghitung-
an yang dilakukan SINDO,
baru harga jual premium
yang saat ini sudah berada di
atas harga keekonomian. Se-
mentaraitu, harga solar ham-
pir mendekati harga keeko-
nomian. Seperti diketahui,
harga BBM di Indonesia
menggunakan patokan MO-
PS, yang dihasilkan melalui
harga minyak mentah dunia
ditambah USD10-USD12 un-
tuk premium dan USD13-
USD15 untuksolar.

Untuk menghitung harga
jual premium, pertama-tama
ambil patokan batas atas, yak-
ni asumsi harga minyak men-
tah USD45 per barel dengan
nilaitukarrupiahterhadapdo-
lar AS sebesar Rp12.000. Di-
tambahMOPSsebesar USD12
dan biaya operasional (alpha)
9%, maka harga premium per
barel adalah sebesar USD
62,13. Jikadiubah ke satuanli-
ter (1 barel setara 158 liter),
harga jual premium adalah
sebesar USD0,39 per liter.

Apabila angka itu dikon-
versi ke rupiah dengan kurs
Rp12.000 per dolar AS, harga
premium adalah sebesar
Rp4.680. Setelah jumlah itu
dikenakan pajak penjualan
10% dan pajak bahan bakar
kendaraan bermotor 5%, ma-
ka harga jual konsumen yang
ditetapkan Pertamina ada-
lahRp5.382 per liter.

Dengan harga jual sebesar
Rp5.382 per liter, harga pre-
mium sudah mencapai harga
keekonomian. Angka itu bah-
kan di bawah harga resmi
yang ditetapkan pemerintah
sebesar Rp5.500. Jika sebe-

lumnya pemerintah mati-ma-
tianmenopangsubsidi,kini p-
emerintah justrumenangguk
keuntungandariselisihharga
jual tersebut. Margin yang
didapat pemerintah bakal
semakin besar seandainya
proses penghitungan dila-
kukan menggunakan patok-
an batas bawah (asumsi mi-
nyak mentah USD45 ditam-
bah MOPS USD10 dan meng-
gunakan kurs Rp11.000).
Sekurang-kurangnya, harga
premiumbisajatuh dikisaran
Rp4.600 per liter.

- Tunggu Momentum

Untuk BBM jenis solar, de-

ngan asumsi penghitungan

menggunakan batas atas,
harga jual solar adalah sebe-
sar Rp4.920 per liter. Setelah
dikenakan pajak penjualan
dan pajak bahan bakar ken-
daraanbermotor,makaharga
jual solar kepada konsumen
menjadi sebesar Rp5.510.
Jumlah itu masih di atas har-
ga jual solar bersubsidi yang
ditetapkan Pertamina sebe-
sar Rp5.500. Itulah mengapa
pemerintah belum berani
menurunkan harga solar. Se-
mentaraitu, jika penghitung-
an dilakukan menggunakan
batas bawah, harga jualnya
sekitar Rp4.800.

Dengan demikian, peme-
rintah kini memiliki dua opsi
untuk mengkaji penurunan
harga BBM. Opsi pertama
adalahmenggunakan asumsi
batas bawah dan mengimple-
mentasikannya dengan cara
menurunkan harga premium
dansolar dalam waktu dekat.
Sementaraopsikeduaadalah
menggunakan batas atas dan
menunda penurunan harga
BBM.

Berdasarkan dua pilihan
di atas, pemerintah agaknya
akan mengambil opsi kedua.
Pemerintah akan menunggu
momentumyangtepat,dima-
na variabel-variabel harga
BBM beradadi titikaman. Se-
tidaknya sampai fluktuasi
harga minyak dunia konstan
di bawah USD50 per barel
dan nilai tukar rupiah me-
nguat di posisi Rp11.000.

(mazhar/litbang SINDO)
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Menanti Penurunan
Harga BBM Jilid IT

Penurunan harga BBM bersubsidi
memiliki efek berganda, meningkatnya
laju perekonomian di dalam negeri serta
berkurangnya beban hidup masyarakat.

Hargaminyak duniayangme-
lorotdrastishinggamencapai
kisaran USD45 per barel te-
lah mendorong pemerintah
untuk menurunkan hargaba-
hanbakar minyak (BBM) ber-
subsidi.Terhitung sejak 1 De-
sember lalu, pemerintah
akhirnya memastikan penu-
runan harga BBM bersubsidi
jenis premium dari Rp6.000
menjadi Rp5.500 perliter. Se-
mentara dua jenis bahan ba-
kar lainnya, solar danminyak
tanah, hargayang dipatok pe-
merintah tetap.

Keputusan pemerintah
menurunkan harga premium
didasarkan pada asumsi bah-
wa harga bahan bakar terse-

butsudahmencapaihargake-

ekonomian. Sebelumnya, se-
iring harga minyak dunia
yang terus melonjak, bahkan
hingga menyentuh level
USD140, harga jual premium

yang ditetapkan pemerintah
selalu di bawah harga keeko-
nomian.Ketikahargaminyak
melorot hingga ke kisaran di
bawah USD50 sejak Novem-
ber, harga premium sudah se-
tara dengan harga keekono-
mian.

Momentumitulah yang di-
manfaatkan pemerintah un-
tuk menurunkan harga pre-
mium. Menurut Kepala Ba-
dan Kebijakan Fiskal Depar-
temen Keuangan Anggito
Abimanyu, dengan harga di-
patok Rp5.500, premium su-
dah tidak lagi disubsidi oleh
pemerintah. Sementara itu,
harga BBM jenissolar dan mi-
nyak tanah belum bisa ditu-
runkan karena dianggap be-
lum setara harga keekonomi-
an danmasih disubsidi peme-
rintah.

Keputusan pemerintah
untuk menurunkan harga
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Health of gas station attendants

On an internet mailing list for the occupation-
al health and safety community of which I am a
member, an intensive discussion has been going
on about Pertamina gas station attendants and
their occupational health.

Most community members assume these atten-
dants are contaminated by fuel vapors all day
long. They do not wear protective equipment, such
as a mask.

On Oct. 31, on the Jakarta-Cikampek toll road
gas station, I was talking to one attendant about
this issue. When she first started working, she said
he got headaches from inhaling the fuel vapors.

She said, however, she’s gotten accustomed to
the conditions. Her boss didn’t instruct her to
wear a mask or protect herself in other ways.
Unfortunately, I couldn’t chat longer because she
had to serve the next customer.

I have already sent “Contact Pertamina”
e-mails on Oct. 29 and 30. I haven't received
a response. - :

Would Pertamina please explain to us their pol-
icy? Has Pertamina already conducted a compre-
hensive study about fuel contamination among
gas station attendants? What is the documented
rate of illness caused by constantly inhaling fuel
vapors? To what degree does Pertamina care about
this matter? ;

HARTOMO TIDARTOPUTRO
: Jakarta




